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Abstrak
Penelitian tentang Pengaruh Biota Plus dan Pupuk Organik Cair Limbah Ternak Kerbau
Terhadap Pertumbuhan Seledri (Apium graveolens L.) dengan Teknik Budidaya
Hidroponik, penelitian dilaksanakan di Kelurahan Mentirotiku, Kecamatan Rantepao,
Kabupaten Toraja Utara pada bulan Maret- Juni 2020. Penelitian ini bertujuan untuk
menentukan konsentrasi Biota Plus dan POC Limbah Limbah Kerbau yang tepat untuk
pertumbuhan Tanaman Seledri. Penelitian merupakan percobaan faktorial dengan 2
(dua) faktor yang disusun dalam rancangan acak kelompok (RAK). Faktor 1 adalah Biota
Plus terdiri dari tiga taraf perlakuan yaitu B1 =15 ml/I air, B2 =30 ml/I air, B3 = 45 ml/I
air, sedangkan faktor 2 adalah pupuk organik cair limbah kerbau terdiri dari empat taraf
perlakuan yaitu PO =0 ml/l air, P1 =2 ml/l air, P2 =4 ml/l air, P3 =6 ml/l air. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa perlakuan Biota Plus 45 ml/l air memberikan hasil terbaik
pada tinggi tanaman helai daun, jumlah anakan, volume akar, dan bobot segar. Perlakuan
POC Limbah Ternak Kerbau 4 ml/l air memberikan hasil terbaik pada tinggi tanaman,
jumlah helai daun, jumlah anakkan, volume akar, dan bobot segar terhadap
pertumbumbuhan dan produksi tanamn seledri. Kombinasi POC Biota Plus 45 ml/I air
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dan POC Limbah Kerbau 4 ml/l air memberikan pengaruh terbaik

terhadap tinggi

tanaman, jumlah anakan,volume akar, dan bobot segar tanaman.

Kata kunci: Biota plus, POC limbah ternak kerbau, seledri

PENDAHULUAN

Seledri  (Apium Graveolens L.) merupakan
sayuran daun yang kaya akan manfaat, dapat
digunakan sebagai bumbu masakan dan berkhasiat
sebagai obat (Dyah et al., 2012). Oleh karena itu
tanaman seledri dianggap sebagai tanaman yang
mewah dan digemari karena memiliki bau yang
khas. Tanaman seledri mengandung vitamin A,
vitamin C, dan zat besi serta zat gizi lainnya yang
cukup tinggi. Dalam 100 g bahan mentah, seledri
mengandung 130 iU vitamin A, 0,03 mg vitamin
B, 0,9 g protein, 0,1 g lemak, 4 g karbohidrat, 0,9
g serat, 50 mg kalsium, 1 mg besi, 0,005 mg
riboflavin, 0,003 mg tiamin, 0,4 mg nikotinamid,
15 mg asam askorbat, dan 95 ml air (kandungan
serat alaminya dapat menjaga kesehatan organ-
organ pencernaan). Keragaman zat kimia yang
dikandungnya menjadikan seledri tanaman multi

khasiat. Tanaman seledri yang banyak
dibudidayakan saat ini adalah jenis seledri daun
(Deviani, dkk. 2012).

Tingginya permintaan seledri dalam bentuk
segar oleh masyarakat Indonesia belum terpenuhi
dalam bahan makanan sehingga dipergunakan
dalam jumlah sedikit tapi penting dalam beberapa
menu masakan di Indonesia. Produksi seledri di
Indonesia terkendala oleh terbatasnya luas lahan
produktif sehingga pilihan teknologi yang tepat
untuk mengatasi masalah ini adalah teknologi
hidroponik. Menurut Diah (2015) hidroponik
memiliki ~ keunggulan  tidak  memerluakan
perawatan yang khusus, mudah dipindahkan, dan
cocok di lahan terbatas.

Hidroponik  merupakan sistem  budidaya
tanaman yang menggunakan media tanam selain
tanah. Media yang biasa digunakan berupa
pecahan genting, pasir, kerikil, sabuk kelapa, dan
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arang sekam tergantung dari tanaman dan tujuan
penggunaannya. Banyak kelebihan dari menanam
dengan sistem hidroponik diantaranya pemakaian
pupuk lebih hemat produksi tanaman lebih tinggi,
kualitas tanaman lebih baik, dan beberapa
tanaman dapat ditanam diluar musim. Hidroponik
dapat dilakukan di berbagai lahan yang sempit
dan pengairan mudah terkontrol (Lingga 2012).
Keberhasilan produksi seledri pada sistem
hidroponik memperhatikan  penggunaan nutrisi
yang sesuai kebutuhan hara itu sendiri. Media
tanam atau substrat, komposisi nutrisi, pH larutan
dan iklim mikro. Selain itu media tanam yang
digunakan dalam hidroponik harus terbebas dari
zat yang berbahaya bagi tanaman, bersifat inert,
daya pegang air (water holding capacity) baik,
drainase dan aerasi baik. Pemanfaatan bahan-
bahan hidroponik seperti media tanam, bak nutrisi
dan jenis sumbu dapat mengurangi biaya produksi
budidaya seledri pada sistem hidroponik (Pradina,

dkk. 2015).
Upaya peningkatan produksi seledri dapat
dilakukan ~ melalui budidaya  hidroponik

menggunakan Biota Plus memerlukan biaya yang
cukup tinggi , karena Biota Plus dipasaran mahal
dan diharapkan POC limbah kerbau dapat
mendistribusikan ~ sebagian penggunaan Biota
Plus yang digunakan dalam budidaya hidroponik.
Biota Plus merupakan pupuk organik yang
dapat digunakan untuk semua jenis tanaman,
khususnya sayur-sayuran. Pupuk organik dapat
memperkuat jaringan akar dan batang, selain itu
dapat memperpanjang umur tanaman Yyang
berproduksi terutama tanamanyang tidak sekali
panen sehingga dapat meningkatkan produksi
panen 40%-100% (Anonim, 2018). Kandungan
hara N 16.64%, P205 2.43%, K20 17.51%, SO4
2,64%, Chlorida 1,49% , Fe 43,03%, Cu 0,63 bpj,
Organik Karbon 6,87%, Mg 0,07 bpj, Zn 28,80
bpj, Mo 0,5 bpj, C/N 41 bpj dan pH 7,7. Homogen
yang terdapat dalam super biota plus diantaranya
IAA  (Indoleacetic  Acid), Giberelin dan
Zeatin/Sitokinin yang berfungsi mempercepat
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pertumbuhan  akar  tanaman,  mengurangi
kerontokan bunga dan memacu pembuahan.

Pupuk kotoran kerbau mengandung unsur hara
serta mineral seperti, unsur makro seperti
nitrogen, fosfat, pospor dan kalium. Kandungan
zat hara pada kotoran kerbau dalam bentuk padat
Nitrogen 0,26 % , Fosfor 0,14 % , Kalium
0,14% dan Air 85%. Adapun dalam bentuk cair
Nitrogen1,62 %, Fosfor 0 %, Kalium 1,34% dan
Air 92% (Meriatna dkk, 2011).

METODE

Penelitian dilaksanakan pada bulan Maret- Juni
2020 di Kelurahan Mentirotiku, Kecamatan
Rantepao, Kabupaten Toraja Utara. Alat yang
digunakan yaitu pipa paralon, kayu balok, bambu,
paku, hekter tembak, amar, gergaji, bor, parang,
jaring, plastik bening, jergen, selang, bekas gelas
air mineral, baki semai, rocwol, timbangan, mistar
ukur, kamera, buku, alat tulis. Bahan vyang
digunakan vyaitu bibit seledri yang sudah
disemaikan membentuk 3-4 daun (yang berumur
+ 4 minggu, POC Limbah kerbau, biota plus, air,
dan arang sekam).

Penelitian merupakan  percobaan faktorial
dengan 2 (dua) faktor yang disusun dalam
rancangan acak kelompok (RAK). Faktor 1 adalah
Biota Plus terdiri dari tiga taraf perlakuan yaitu
B1 =15 ml/l air, B2 =30 ml/l air, B3 = 45 ml/l air,
sedangkan faktor 2 adalah pupuk organik cair
limbah kerbau terdiri dari empat taraf perlakuan
yaitu PO =0 ml/I air, P1 =2 ml/l air, P2 =4 ml/I air,
P3 =6 ml/l air.

Pembuatan POC limbah Kkerbau yaitu 5 kg
limbah kerbau dimasukkan kedalam ember lalu
tambah 1 kg gula merah, 200 ml EM4 dengan 10
liter air aduk sampai rata, lalu difermentasi selama
+ 1 minggu. POC Limbah Ternak kerbau matang
dengan ciri-ciri berbau asam warna kecoklatan.
Kemudian disaring dimasukkan kedalam jerigen,
sebelum diaplikasikan pada tanaman.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Tinggi Tanaman

Hasil pengamatan dan analisis sidik ragam
terhadap  tinggi tanaman pada umur 21 hst
menunjukkan bahwa faktor pemberian Biota Plus
berpengaruh tidak nyata, POC limbah ternak
kerbau dan interaksi berpengaruh sangat nyata
oleh tanaman seledri.

Hasil uji BNJ pada taraf 0,05 pada tabel 1, POC
limbah kerbau pada konsentrasi P2 menghasilkan
tinggi tanaman terbaik (7.82 cm) yang berbeda
tidak nyata dengan perlakuan P3 tetapi berbeda
nyata dengan perlakuan lainnya. Interaksi antara
perlakuan biota plus dan POC limbah ternak
kerbau P2B1 menghasilkan tinggi tanaman terbaik
berbeda nyata dengan perlakuan lainnya kecuali

dengan P2B3, P3B1, P3B3.
Tabel 1 Tinggi tanaman pada umur 21 hst (cm)
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berbeda nyata dengan perlakuan lainnya tetapi
tidak berbeda nyata dengan perlakuan B1 . POC
limbah kerbau pada konsentrasi P2 menghasilkan
tinggi tanaman terbaik (15.54 cm) yang berbeda
tidak nyata dengan perlakuan lainnya tetapi
berbeda nyata dengan perlakuan kontrol (PO).
Interaksi antara perlakuan biota plus dan POC
limbah ternak kerbau P2B1 menghasilkan tinggi
tanaman terbaik berbeda nyata dengan perlakuan
lainnya kecuali dengan P1B1, P3B1, P3B3.

Hasil pengamatan dan analisis sidik ragam

terhadap  tinggi tanaman pada umur 49 hst
menunjukkan bahwa faktor Biota Plus
berpengarun  nyata, POC limbah kerbau
berpengaruh sangat nyata dan interaksi

berpengaruh tidak nyata.
Tabel 3 Tinggi tanaman pada umur 49 hst (cm)

Rata-

Perlakuan B1 B2 B3 rata NPBNJ
PO 22.43 28.32 29.06 26.60%
P1 22.57 25.68 34.41 27.55?
P2 36.40 32.04 36.41 34.95° 4.93
P3 3321 3553 3528  34.67°
Rata-rata ~ 28.65° 30.39" 33.79*
NP BNJ 3.19 10.58

Perlakuan  B1 B2 B3 " ppNg
rata
PO 436" 520" 577" 511°
P1 7.225¢  7.04%¢ 656" 6.95° 0.98
P2 8.90° 6.72°® 7.84"8¢ 7.82° ‘
P3 7.465%¢ 579%® 7978  7.07™
Rata-rata 6.98 6.19 7.03
NP BNJ 1.02 2.58

Hasil pengamatan dan analisis sidik ragam
terhadap  tinggi tanaman pada umur 35 hst
menunjukkan bahwa faktor pemberian Biota Plus
berpengaruh nyata, POC limbah ternak kerbau
dan interaksi berpengaruh sangat nyata oleh
tanaman seledri.

Tabel 2 Tinggi tanaman pada umur 35 hst (cm)

Rata-

Perlakuan B1 B2 B3 rata NPBNJ
PO 11.54" 857" 15.19°%¢ 11.77°
P1 16.56%¢ 1597 11.89"% 14.80°
P2 18.79° 1343 19.4"8¢ 1554° 269
P3 15.86"%¢  10.64" 16.67°¢ 14.4°
Rata-rata 15.69%* 12.15*% 19.54Y
NP BNJ 2.58 6.77

Hasil uji BNJ pada taraf 0,05 pada tabel 2
menunjukkan bahwa Biota Plus pada perlakuan B3
menghasilkan yang lebih tinggi (19.54 c¢cm) yang

Hasil uji BNJ pada taraf 0,05 pada tabel 3
menunjukkan bahwa Biota Plus pada perlakuan B3
menghasilkan yang tertinggi (33.79 c¢cm) berbeda
nyata dengan perlakuan lainnya. POC limbah
ternak kerbau pada konsentrasi P2 menghasilkan
tinggi tanaman terbaik (34.95 cm) yang berbeda
tidak nyata dengan perlakuan P3 tetapi berbeda
nyata dengan perlakuan lainnya.

Jumlah Daun

Hasil pengamatan dan analisi sidik ragam
terhadap jumlah daun pada umur 21 hst
menunjukkan bahwa Biota Plus berpengaruh tidak
nyata, POC limbah kerbau berpengaruh sangat
nyata, sedangkan interaksi berpengaruh tidak
nyata. Hasil uji BNJ pada taraf 0,05 pada tabel 4
menunjukkan bahwa POC limbah kerbau pada
konsentrasi P2 menghasilkan helai daun terbanyak
(2.89) yang berbeda tidak nyata dengan perlakuan
lainnya kecuali dengan kontrol (PO).
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Hasil pengamatan terhadap jumlah helai daun
pada umur 49 hst sidik ragamnya menunjukkan
bahwa pupuk Biota Plus berpengaruh tidak nyata,
POC limbah ternak kerbau berpengaruh tidak
nyata dan interaksi berpengaruh tidak nyata. Hasil
pengamatan dan sidik ragam terhadap jumlah
anakan pada umur 49 hst menunjukkan bahwa
faktor Biota Plus, POC limbah ternak kerbau
berpengaruh nyata, sedangkan interaksi
berpengaru tidak nyata oleh tanaman seledri.

Tabel 4 Jumlah daun 49 hst (helai)

Rata-

Perlakuan B1 B2 B3 NPBNJ
rata
PO 444 4.33 5.00 4.59%
P1 5.00 4.67 5.33 5.05° 0.73
P2 6.00 5.11 6.44 5.85" '
P3 5.00 6.11 6.22 5.78°
Rata-rata 5.11%  5.06" 5.7%
NP BNJ 0.69 1.83

Hasil uji BNJ pada taraf 0,05 menunjukkan
bahwa Biota Plus pada perlakuan B3
menghasilkan jumlah anakan pada umur 49
terbanyak (5.75) berbeda nyata dengan perlakuan
lainnya. POC limbah ternak kerbau pada
konsentrasi P2 menghasilkan helai daun terbanyak
(5.85) yang berbeda tidak nyata dengan perlakuan
lainnya tetapi berbeda nyata dengan perlakuan PO.

Volume Akar

Hasil pengamatan dan analisis sidik ragam
terhadap volume akar pada tanaman menunjukkan
bahwa faktor Biota Plus, POC limbah kerbau dan
interaksi berpengaruh sangat nyata oleh tanaman
seledri.
Tabel 5 Volume akar (ml)
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berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. POC
limbah ternak kerbau pada konsentrasi P2
menghasilkan volume akar tertinggi (23.70) yang
berbeda nyata dengan perlakuan lainnya tetapi
berbeda tidak nyata dengan perlakuan P1.
Interaksi antara perlakuan biota plus dan POC
limbah ternak kerbau P2B1 menghasilkan volume
akar terbaik berbeda nyata dengan perlakuan
lainnya tetapi tidak berbeda nyata dengan
perlakuan P1B3, P2B2, P1B3.

Bobot Segar per Tanaman

Hasil pengamatan dan analisis sidik ragam
terhadap bobot segar tanaman menunjukkan
bahwa faktor Biota Plus, POC limbah ternak
kerbau dan interaksi berpengaruh sangat nyata
oleh tanaman seledri. Hasil uji BNJ pada taraf 0,05
menunjukkan bahwa Biota Plus pada perlakuan B2
menghasilkan bobot segar pertanaman terbaik
(47.50) yang berbeda nyata dengan perlakuan
lainnya tetapi tidak berbeda nyata dengan
perlakuan B3. POC limbah ternak kerbau pada
konsentrasi P2 menghasilkan bobot segar terbaik
(66.27) yang berbeda nyata dengan perlakuan
lainnya. Interaksi antara perlakuan biota plus dan
POC limbah kerbau P2B1 menghasilkan bobot
segar terbaik berbeda nyata dengan perlakuan
lainnya.

Tabel 6 Bobot segar per tanaman (g)

Perlakuan B1 B2 B3 Rata- \pBNg
rata

PO 28.20" 28.91" 30.63"F 29.25°

P1 4455° 58.16%  43.19°  48.63° 307

P2 79.84F 67.70F  51.27°  66.27° '

P3 35.965 35.23%  4287° 38.02°

Rata-rata  47.17Y 4750 41.99%

NP BNJ 2.40 6.97

Perlakuan B1 B2 B3 Rat- \pBNg
rata

PO 967% 13.11% 17.89% 13.56°

P1 23565¢ 10.875¢  24.00° 22.48™ 073

P2 24.78% 23.89BC¢  22.44B¢  23.70° :

P3 18.228  2367% 22.33%C  21.41°

Rata-rata  19.06° 20.14* 21.67Y

NP BNJ 0.69 1.83

Hasil uji BNJ pada taraf 0,05 menunjukkan
bahwa Biota Plus pada perlakuan B3
menghasilkan volume akar  tertinggi (21.67)

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa
pemberian Biota Plus berpengaruh nyata terhadap
beberapa komponen yang diamati. Hasil uji BNJ
0,05 menunjukkan  bahwa  Biota  Plus
memeberikan pengaruh terbaik pada tinggi
tanaman umur 35 hst, 49 hst, anakan umur 49 hst,
volume akar dan bobot segar. Sedangkan pada
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tinggi tanaman umur 21 hst, helai daun dan
anakan umur 35 hst tidak berpengaruh nyata.

Pembahasan
Biota Plus
Pemberian Biota Plus dengan konsentrasi 45 ml/1
| air (B3) menghasilkan tinggi tanaman umur 35
hst, 49 hst, jumlah anakan pada umur 49 hst,
bobot segar tanaman dan volume akar memberi
pengaruh terbaik. Hal ini menunjukkan bahwa
kandungan unsur hara yang terkandung dalam
Biota Plus sudah cukup diserap  perakaran
sehingga mampu meningkatkan pertumbuhan
tanaman seledri yang mengandung unsur hara
makro maupun mikro dalam bentuk cair memacu
pertumbuhan vegetatif. Biota Plus mengandung
Nitrogen 16,64 %, pospor 2,43%, dan kalium
17.51%, Giberelin dan Sitokinin yang berfungsi
mempercepat pertumbuhan akar dan tanaman
(Anonim, 2018). Terjadi karena fungsi nitrogen
yang selain merangsang pertumbuhan tanaman
juga memberikan warna hijau pada daun. Semakin
gelap warna hijau pada daun tanaman
menunjukkan semakin tinggi unsur Nitrogen yang
diserap tanaman (Nugraha, 2014). Sedangkan
pada helain daun dan anakan pada umur 35 hst
tidak perpengaruh nyata hal ini diduga Biota Plus
yang diserap oleh tanaman pada umur tersebut
lebih diarahkan untuk pertumbuhan tinggi
tanaman. Hal ini mengindikasi sampai pada
konsentrasi tertinggi, Biota Plus belum cukup
memenuhi kebutuhan unsur untuk pertumbuhan
seluruh organ vegetatif tanaman. Warna daun
merupakan salah satu faktor penentuan kebutuhan
dari tanaman. Daun yang kelihatan lebih pucat
biasanya identik dengan kekurangan unsur
nitrogen . Menurut Setiawan et al. (2013),
kekurangan unsur nitrogen dapat menghambat
pembentukan krolofil sehingga laju fotosintesis
terganggu dan tampak menguning.
POC Limbah Ternak Kerbau

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa
pemberian POC Limbah Kerbau berpengaruh
sangat nyata terhadap beberapa komponen yang
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diamati. Hasil uji BNJ 0,05 menunjukkan bahwa
perlakuan POC Limbah Ternak Kerbau
memberikan pengaruh terbaik pada tinggi
tanaman , helai daun umur 21 hst, anakan umur 49
hst, volume akar dan bobot segar. Sedangkan pada
helai daun dan anakan umur 35 hst tidak
berpengaruh nyata.

Pemberian POC limbah kerbau berpengaruh
nyata pada tinggi tanaman, helai daun umur 21
hst, anakan pada umur 49 hst, volume akar dan
bobot segar, menunjukkan bahwa pemberian
POC Limbah Ternak Kerbau 4 ml/l liter air (P2)
memberikan pengaruh terbaik pada tanaman
seledri. Hal ini dimungkinkan karena kandungan
unsur dalam bentuk cair Nitrogen1,62 %, Fosfor O
%, Kalium 1,34 % dan Air 92% (Meriatna dkk,
2011), cukup tinggi dalan POC limbah kerbau,
sehingga dapat mendukung pertumbuhan tanaman
yang baik. Menurut Haryadi dkk, 2015 unsur
nitrogen bermanfaat sebagai pembentukan klorofil
dalam rangka fotosintesis, serta menstimulir
pembentukan protein  yang mendorong
pertumbuhan tanaman dalam hal ini pembentukan
bagian vegetative tanaman. Unsur posfor berperan
untuk pertumbuhan akar dan pembelahan sel.
Unsur Kalium bermanfaat untuk memperkuat
batang tanaman, membantu pertumbuhan akar
sehingga dapat meningkatkan kualitas tanaman
(Kurniawan dkk, 2013). diduga pemberian POC
limbah ternak kerbau pada konsentrasi tersebut
belum mendukung ketersediaan unsur hara yang
sesuai untuk mendukung pertumbuhan tanaman.
Selanjutnya daun mengering dari bagian bawah
menuju kebagian atas dan pertumbuhan tanaman
menjadi kerdil (Lingga dan Marsono, 2013).

Interaksi Biota Plus Dan POC Limbah Ternak
Kerbau

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa
interaksi Biota Plus dan POC Limbah Kerbau

berpengaruh sangat nyata terhadap tinggi tanaman
, helain daun umur 21 hst, anakan umur 49 hst,
bobot segar per tanaman dan volume akar.
Sedangkan pada helai daun dan anakan tidak
berpengaruh nyata.
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Hasil uji BNJ pada taraf 0,05 menunjukkan
bahwa interaksi POC Biota Plus 15 ml/1 | air dan
POC Limbah Kerbau 4 ml/1 | air memberikan
hubungan interaksi terbaik. Jadi dengan
menambahkan kedua faktor ini yang berupa Biota
Plus dan POC Limbah Ternak Kerbau dapat
menambah nutrisi dan menjadi pupuk organik
bagi tanaman seledri. Kandungan Biota Plus
nitrogen 16,64 %, pospor 2,43%, dan kalium
17.51% , Giberelin dan Sitokinin yang berfungsi
mempercepat pertumbuhan akar dan
tanaman(Anonim, 2018). Sedangkan kandungan
pada POC limbah kerbau Nitrogenl,62 %, Fosfor
0 % , Kalium 134 9% dan Air
92% (Meriatna, 2011). Hal ini disebabkan karena
media tanam yang mampu mendukung suplai
nutrisi pada perakaran sehingga akar dengan
mudah menyerap nutrisi yang dibutuhkan dengan
optimal. Media tanam arang sekam memiliki
porositas yang tinggi dan ringan, dapat memacu
pertumbuhan mikroorganisme pada tanaman,
mempertahankan kelembaban, sebagai obsorban
untuk menekan jumlah mikroba patogen, sebagai
media taman hidroponik, meningkatkan daya
serap dan daya ikat terhadap air (Surdianto et al,
2015) bahwa unsur hara pada arang sekam (N)
0,32%, (P) 0,15%, (K) 0,31%.

Jumlah helai daun dan jumlah anakan pada
umur 35 hst berpengaruh tidak nyata diduga
kandungan jenis unsur hara yang terdapat dalam
biota plus dan POC limbah ternak kerbau hampir
sama dan kedua jenis pupuk tersebut sama-sama
berfungsi meningkatkan pertumbuhan dan hasil
tanaman seledri sehingga tidak ada fungsi yang
dominan dari kedua jenis pupuk tersebut. Seperti
yang dinyatakan oleh Hanafiah (2005), tidak
terjadinya pengaruh interaksi dua faktor perlakuan
karena kedua faktor tidak mampu berkerja sama
sehingga mekanisasi kerjanya berbeda atau salah
satu faktornya tidak berperan secara optimal atau
bahkan bersifat antagonis, yaitu saling menekan
pengaruh masing-masing. Selain itu,
kemungkinan juga dipengaruhi oleh faktor
lingkungan yaitu suhu dan cahaya. Hal ini sesuai

ISSN 2086-2237

dengan pendapat Lugman (2013) menyatakan
suhu dan cahaya merupakan faktor lingkungan
terbesar yang ~mempengaruhi  pemanjangan
batang, penyebab lainnya kekurangan posfor
dapat menggangu proses pertumbuhan khususnya
pada vase vegetatif tanaman. Hal ini sejalan
dengan pendapat (Syafrudin et al, 2012) bahwa
tanaman tidak akan memberikan hasil yang
maksimal apabila unsur hara yang diperlukan
tidak siap.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :
Pemberian Biota Plus pada konsentrasi 45 ml/I air
memberi pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan
dan produksi tanaman seledri yaitu tinggi
tanaman, helai daun, jumlah anakan, volume
akar, dan bobot segar. Pemberian POC Limbah
Limbah Kerbau pada konsentrasi 4 ml/l air
berpengaruh terbaik terhadap tinggi tanaman,
jumlah helai daun, jumlah anakan, volume akar
dan bobot segar. Interaksi antara pupuk Biota
Plus 15 ml/l air dan POC Limbah Ternak Kerbau
4ml/l air memberikan pengaruh terbaik terhadap
pertumbuhan dan produksi tanaman seledri yaitu
tinggi tanaman, jumlah helai daun, jumlah anakan,
volume akar, dan bobot segar.
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